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Salah satu komunikasi secara ti angsung yang sedang populer di
kalangan remaja ialah Instagram. Instagram menjadi fenomena sosial yang patut
diteliti, karena banyak masyarakat yang tertarik menjadi pengguna, terutama
kalangan remaja. Remaja menjadi semakin gemar show off atau menampilkan
dirinya kepada khalayak dengan kebebasan yang diberikan oleh instagram. Mereka

menjadi lebih merasa percaya diri untuk mengunggah dan membagikan foto




ataupun video, sehingga menyebabkan munculnya sikap narsisisme berkembang di

instagram (Avesina, 2015).

Perilaku remaja menjadikan kebanyakan fitur-fitur media sosial salah
satunya instagram digunakan hanya untuk memperlihatkan siapa dirinya serta
kondisi terbarunya yang kemudian dibagikan secara bebas kepada pengguna
lainnya. Setiap foto-foto atau video yang di-upload oleh para pengguna instagram
merupakan foto atau video terpilih yang.akan menunjukkan kondisi terbaik dari
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menjadi orang kaya,menjadi orang hebat, religius,dll. Hal tersebut biasanya
dilakukan karena keinginan seseorang dalam menjadikan diri nya seperti orang lain

yang dilihat nya di instagram.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Soraya Mehdizadeh di Universitas
New York, Toronto media sosial paling banyak digunakan oleh orang yang narsis

dan orang yang memiliki citra diri rendah (dalam Listyawati, 2012). Seseorang



yang memiliki akun untuk mengakses media sosial sebagai wadah untuk
mempromosikan dirinya kepada orang lain. Citra diri menjadi suatu hal penting
untuk memperlihatkan siapa diri individu itu sebenarnya (Yuliani, 2013). Citra diri
seseorang dapat terbentuk dari kejadian di masa lalu, keberhasilan dan kegagalan,

pengetahuan yang dimilikinya, dan gambaran objektif mengenai diri nya.

Citra diri terbentuk berdasarkan kejadian di masa lalu, pembelajaran,

pemikiran, ilusi dan halusinasi mengenai dirinya dan aktivitas-aktivitas yang ada

d

epuasan hidup.
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Citra diri seseorang dalam penggunaaan instagram berkaitan dengan
intensitasnya, intensitas ialah suatu aktivitas pada seseorang yang memiliki
keterikatan yang kuat dengan perasaan. Perasaan gembira terhadap aktivitas yang
akan dilakukan dapat membuat orang yang bersangkutan melakukan kegiatan
tersebut secara berulang-ulang. Perasaan gembira pada remaja dalam bermain

media sosial instagram yang marak digunakan menyebabkan remaja untuk terus



memposting serta memperlihatkan foto-foto, bertukar komentar, dan menyukai foto
yang di posting, berlomba dalam mendapatkan follower yang lebih banyak, fitur-
fitur instagram yang semakin menarik yang mudah digunakan,profil seseorang
yang mudah dilihat oleh publik,mudah nya mendapatkan perhatian dari orang lain,
serta instagram lebih memberikan fasilitas seseorang untuk menampilkan citra diri

nya dibandingkan dengan media sosial lain nya.
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Pssikologi UIN Syarif Hidayatullah Jakaria add_penelitian ini menunjukkan
bahwa meningkatnya citra diri melalui foto profil tidak selamanya meningkatnya
harga diri pada mahasiwa pengguna Facebook UIN Syarif Hidayatullah.
Sedangkan menurut penelitian landesi Andarwati menunjukkan bahwa
adanya hubungan yang positif dan signifikan antara intensitas pengguna media
jejaring sosial instagram dengan citra diri pada siswa kelas XI SMA Negeri 9
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Terdapat dua konteks yang berbeda pada hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya,maka dari itu peneliti ingin melihat apakah terdapat
hubungan dari kedua variabel tersebut yang sejalan dengan penelitian sebelumnya

Dari uraian di atas mengenai hubungan citra diri dan intesitas pengguna

instagram maka adanya identifikasi masalah sebagai berikut:
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas_pakd tepat diambil beberapa kesimpulan di

antaranya:

1.2.1 Bagaimang

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah untuk melihat ada nya hubungan citra diri dan

intensitas pengguna instagram pada remaja

1.6 Manfaat Penelitian
Ada dua manfaat dalam penelitian ini yaitu secara teoritis dan praktis,sebagai
berikut:



1.6.1 Manfaat Teoritis

Manfaat penelitian secara teoritis yaitu di harapkan dapat memperkaya
literatur mengenai hubungan citra diri dan intensitas pengguna instagram pada
remaja
1.6.2 Manfaat Praktis

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan citra diri dan intensitas
pengguna instagram pada remaja




